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Abstract: Waste management issues in Indonesia are a major concern due to
the high volume and poor management systems in many Final Processing Sites
(TPAs). This study aims to analyze the impact of the expansion of the [jobalit
Landfill in East Lombok Regency on the environment and social dynamics of
the surrounding community. The research uses a qualitative approach with an
embedded single case study design. Data was collected through field
observation and in-depth interviews, then analyzed using NVivo 12 Plus
software. The results showed that the expansion of the landfill was carried out
without meeting the operational standards (SOP) and SNI, causing various
negative impacts, such as water and air pollution, declining the quality of
agricultural land, health problems, and social unrest in the community.
Economically, landfills do not make a significant contribution to the welfare of
the community. The conclusions of this study emphasize the importance of
sustainable and participatory landfill management. This study recommends the
need for ecological and social-based waste management policies, involving
communities in every stage of planning and decision-making.
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masih sangat terbatas (Zhang et al., 2024;
Adhikari, 2022). Tanpa tata kelola yang baik,
keberadaan TPA justru dapat menimbulkan
kerusakan ekologis dan krisis sosial di

negara
tantangan besar

akibat pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan
keterbatasan infrastruktur serta pendanaan.
Sistem pengumpulan dan pembuangan sampah
seringkali tidak terorganisir, sehingga sebagian
besar sampah berakhir di TPA (Tempat
Pemrosesan Akhir) yang tidak memenuhi
standar sanitasi. Kondisi ini menyebabkan
pencemaran tanah, air, dan udara, serta
meningkatkan  risiko  kesehatan  bagi
masyarakat sekitar, terutama akibat leachate
(lindi) dan emisi gas rumah kaca seperti
metana dari TPA yang tidak dikelola dengan
baik (Mor & Ravindra, 2023; Zhang et al.,
2024; Siddiqua et al., 2022; Wijekoon et al.,
2021). Selain itu, rendahnya tingkat daur ulang

dan  pemilahan sampah di  sumber
memperburuk  permasalahan, sementara
keterlibatan masyarakat dan penerapan

teknologi pengelolaan sampah yang modern
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komunitas sekitar, seperti pencemaran air
tanah, bau tidak sedap, dan meningkatnya
penyakit (Mor & Ravindra, 2023; Siddiqua et
al., 2022).

Pengelolaan TPA yang berkelanjutan
memerlukan integrasi antara teknologi,
kebijakan, dan partisipasi masyarakat untuk
mengurangi  dampak  lingkungan  dan
meningkatkan  ketahanan kota terhadap
perubahan iklim. Pendekatan holistik yang
menggabungkan teknologi canggih, reformasi
kebijakan, dan keterlibatan komunitas sangat
penting untuk membangun sistem pengelolaan
sampah yang tangguh dan berkelanjutan (Goh
et al., 2025). Pengelolaan sampah yang efektif
juga harus memperhatikan standar teknis
seperti sistem pengolahan lindi, pemilahan
sampah dari sumber, serta jarak aman dari
pemukiman dan sumber air (Nanda & Berruti,
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2020). Selain itu, partisipasi masyarakat dan
kesadaran publik menjadi kunci dalam
mendukung kebijakan pengelolaan sampah
yang berorientasi pada keberlanjutan sosial dan
lingkungan (Mor & Ravindra, 2023; Goh et al.,
2025). Kurangnya perencanaan berbasis daya
dukung lingkungan dan minimnya aspirasi
masyarakat dalam praktik pengelolaan TPA di
negara berkembang seringkali memicu konflik
sosial dan lingkungan (Mor & Ravindra, 2023).
Permasalahan pengelolaan TPA Ijobalit
di Kabupaten Lombok Timur menyoroti
dampak buruk dari manajemen sampah yang
tidak terorganisir, seperti pencemaran air
tanah, tanah, dan udara, serta risiko kesehatan
masyarakat yang meningkat. Untuk mengatasi
hal ini, diperlukan solusi berbasis masyarakat
yang melibatkan partisipasi aktif warga dalam
pemilahan, pengurangan, dan daur ulang
sampah, serta edukasi publik untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan (Mor &
Ravindra, 2023; Yatoo et al., 2024). Selain itu,
penerapan teknologi ramah lingkungan seperti
waste-to-energy dan landfill bioreaktor dapat
membantu mengurangi volume sampah, emisi
gas rumah kaca, dan risiko pencemaran
leachate (Nanda & Berruti, 2020).
Penggunaan platform manajemen cerdas
berbasis Al juga dapat meningkatkan efisiensi
operasional TPA melalui prediksi volume
sampah, deteksi dini masalah lingkungan, dan
optimalisasi pemanfaatan lahan (Faiz et al.,
2024; Wang et al., 2022). Kolaborasi antara
pemerintah  daerah,  masyarakat, dan
pengembang teknologi sangat penting untuk
memastikan keberhasilan implementasi solusi
ini, sehingga pengelolaan TPA dapat berjalan
lebih berkelanjutan dan memenuhi standar
lingkungan yang berlaku (Faiz et al., 2024;
Yatoo et al., 2024; Wang et al., 2022).
Urgensi penelitian ini terletak pada
pentingnya mengevaluasi dampak sosial dan
ekologis dari kebijakan perluasan TPA yang
tidak memenuhi standar teknis dan etika
lingkungan. Penelitian ini tidak hanya
menawarkan pemahaman mendalam terhadap
dinamika konflik di sekitar TPA Ijobalit, tetapi
juga menjadi kontribusi ilmiah dalam
mendorong tata kelola sampah yang adil dan
berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan  untuk  menganalisis dampak
perluasan TPA Ijobalit terhadap lingkungan
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dan kondisi sosial ekonomi

sekitarnya.

masyarakat

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April hingga Juni 2024 di Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) Ijobalit, yang terletak di Kelurahan
Jjobalit, Kecamatan Labuhan Haji, Kabupaten
Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Lokasi ini dipilih secara purposif karena
merupakan salah satu TPA yang mengalami
perluasan lahan dan menimbulkan berbagai
dampak sosial dan lingkungan.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain embedded single case
study, yang memungkinkan analisis mendalam
terhadap fenomena spesifik pada satu kasus
utama dengan beberapa unit sub-kasus (Yin,
2003). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pihak yang terdampak maupun terlibat
dalam proses perluasan TPA Ijobalit, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Sampel terdiri
dari enam orang informan kunci yang berasal
dari organisasi masyarakat seperti Karang
Taruna Ijobalit, Oasistala Lombok Timur, dan
Gema Alam NTB. Teknik pengambilan sampel
menggunakan  purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatannya terhadap isu
yang diteliti (Palinkas et al., 2015). Variabel
dalam penelitian ini meliputi dampak ekologis,
sosial, ekonomi, dan kesehatan masyarakat
akibat perluasan TPA. Pengambilan data
dilakukan melalui wawancara mendalam (in-
depth interviews), observasi lapangan, serta
dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah
pedoman wawancara, kamera dokumentasi, serta
alat pencatatan lapangan, sedangkan perangkat
lunak NVivo 12 Plus digunakan untuk
pengkodean dan analisis data.

Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan
observasi awal ke lokasi untuk mengenali
konteks dan permasalahan lapangan. Selanjutnya
dilakukan pemetaan aktor dan identifikasi
informan kunci berdasarkan keterlibatannya
dalam isu perluasan TPA. Tahap kedua adalah
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pengumpulan data utama melalui wawancara
mendalam secara langsung, yang berlangsung
selama kurang lebih dua bulan. Peneliti
menggunakan pendekatan reflektif selama proses
wawancara, yaitu menyesuaikan pertanyaan
berdasarkan dinamika dan respons informan.
Selain itu, dokumentasi visual seperti foto
kondisi TPA dan lingkungan  sekitar
dikumpulkan untuk mendukung analisis data.
Tahap terakhir adalah verifikasi data melalui
triangulasi, yakni membandingkan hasil
wawancara, observasi, dan dokumen lapangan
untuk memperoleh validitas temuan.

Analisis Data

Data dianalisis secara tematik
menggunakan bantuan perangkat lunak NVivo
12 Plus. Proses analisis dilakukan melalui tahap
coding, categorization, dan thematic
interpretation, dengan menelusuri pola-pola
hubungan antar tema yang muncul dari data
lapangan. Validitas data dijaga dengan cara
member checking, data triangulation, dan peer
debriefing, sesuai prinsip validitas dalam
penelitian kualitatif (Creswell & Poth, 2018).
Analisis ini bertujuan untuk menggali secara
mendalam pemahaman atas dampak sosial
ekologis dari perluasan TPA Ijobalit yang terjadi
dalam konteks lokal.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi Fisik dan Lingkungan Sekitar TPA

Ijobalit

Hasil observasi dan  dokumentasi
lapangan, diketahui bahwa TPA Ijobalit
mengalami  overkapasitas meskipun telah

mengalami perluasan lahan hingga 2,5 hektar.
Namun, kondisi di lapangan memperlihatkan
bahwa perluasan tersebut tidak disertai dengan
perbaikan sistem pengelolaan. Lokasi perluasan
yang berdekatan dengan pemukiman dan aliran
sungai menjadi catatan penting, karena
menimbulkan risiko kontaminasi lindi dan
pencemaran udara. Data lapangan menunjukkan
bahwa jarak antara zona pembuangan aktif dan
pemukiman warga hanya berkisar 5070 meter,
jauh dari standar ideal minimal 500 meter.
Pengelolaan TPA Tjobalit belum sesuai
dengan standar nasional yang ditetapkan dalam
SNI 19-2454-2002 tentang persyaratan teknis
TPA. Minimnya sistem pemilahan sampabh,
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pengolahan lindi yang tidak optimal, serta
ketidakteraturan dalam pembuangan membuat
TPA ini menjadi sumber pencemaran. Selain itu,
hanya satu titik (bagian barat) yang dilengkapi
bak penampung lindi, sementara area lainnya
dibiarkan tanpa sistem pengendalian. Hal ini
memperbesar risiko pencemaran air tanah dan
permukaan.

Fenomena pencemaran lingkungan akibat
limbah cair TPA yang tidak terkelola dengan
baik telah terbukti menurunkan produktivitas
lahan pertanian dan mencemari air tanah di
sekitar lokasi pembuangan. Leachate dari landfill
mengandung logam berat, senyawa organik, dan
polutan lain yang dapat meresap ke tanah dan air
tanah, sehingga air menjadi tidak layak untuk
irigasi maupun konsumsi, serta menurunkan
kualitas tanah pertanian (Alghamdi et al., 2021).
Selain itu, landfill tanpa sistem pengelolaan gas
dan lindi yang efektif menjadi sumber utama
polusi  lingkungan, terutama di negara
berkembang, yang berdampak pada kualitas air,
tanah, dan udara serta meningkatkan risiko
kesehatan masyarakat (Yatoo et al., 2024;
Wijekoon et al., 2021).

Ketidaksesuaian antara perencanaan dan
implementasi kebijakan pengelolaan sampah di
daerah  mencerminkan  lemahnya sistem
pengawasan dan  pengelolaan, sehingga
perluasan lahan TPA tanpa perbaikan sistem
justru memperparah dampak lingkungan dan
meningkatkan resistensi sosial masyarakat.
Kondisi ini menegaskan pentingnya penerapan
pendekatan pengelolaan berbasis sistem dan
teknologi ramah lingkungan sebagai syarat
mutlak untuk keberlanjutan pengelolaan sampah
di wilayah padat penduduk (Yaashikaa et al.,
2022).

Dampak Sosial dan Ekonomi Akibat
Perluasan TPA

Wawancara mendalam dengan
masyarakat  sekitar ~menunjukkan bahwa

keberadaan TPA Ijobalit telah memunculkan
keresahan sosial yang meningkat. Keluhan utama
berasal dari petani yang merasa bahwa lahan
produktif mereka terdampak oleh pencemaran
dan bau menyengat. Sebagian besar informan
menyebutkan adanya penurunan hasil panen dan
gangguan aktivitas pertanian karena akses lahan
yang terganggu oleh timbunan sampah. Selain
itu, masyarakat menyatakan bahwa perluasan
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TPA dilakukan tanpa melibatkan warga dalam
proses perencanaan, schingga menimbulkan
ketidakpercayaan terhadap pemerintah.

Pengelolaan TPA yang tidak partisipatif
telah terbukti menimbulkan berbagai dampak
negatif, baik secara sosial maupun ekonomi, bagi
masyarakat sekitar. Ketegangan sosial sering kali
muncul akibat kurangnya pelibatan masyarakat
dalam proses perencanaan dan pengelolaan,
sehingga warga merasa hak dan kepentingan
mereka diabaikan. Situasi ini diperparah oleh
minimnya manfaat ekonomi yang dirasakan
masyarakat, seperti tidak adanya penciptaan
lapangan kerja atau kompensasi yang layak,
sehingga keberadaan TPA tidak memberikan
kontribusi  nyata  terhadap  peningkatan
kesejahteraan lokal. Hal ini sejalan dengan
temuan yang menunjukkan bahwa kebijakan
pengelolaan sampah yang bersifat teknokratik
dan tidak memperhitungkan aspek sosial serta
keadilan ekologis cenderung gagal menciptakan
keadilan  distribusi manfaat dan beban
lingkungan.

Studi menunjukkan bahwa kebijakan
pengelolaan sampah yang didorong oleh
kepentingan kapital dan industrialisasi sering kali
mengalihkan beban pencemaran dan dampak
lingkungan kepada kelompok masyarakat yang
lebih rentan, sehingga menimbulkan konflik
distribusi ekologis dan memperkuat
ketidakadilan lingkungan (D’Alisa & Demaria,
2024). Selain itu, kurangnya integrasi indikator
sosial dan keterlibatan pemangku kepentingan
dalam  proses  pengambilan  keputusan
menyebabkan tantangan dalam mewujudkan
sistem pengelolaan sampah yang adil dan
berkelanjutan (Gutierrez-Lopez et al., 2023).

Konteks keadilan lingkungan, komunitas
miskin sering kali menjadi pihak yang paling
terdampak oleh pembangunan infrastruktur
lingkungan yang  buruk, memperkuat
ketimpangan sosial dan ekonomi di tingkat lokal
(Cannon, 2024). Ketidakadilan ini tidak hanya
berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga
memperburuk kualitas hidup masyarakat akibat
paparan polusi, risiko kesehatan, dan degradasi
lingkungan yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
transformasi pendekatan pengelolaan sampah
dari sekadar teknis menjadi lebih inklusif dan
berkeadilan sosial sangat diperlukan. Pendekatan
partisipatif, seperti pelibatan masyarakat dalam
perencanaan, transparansi  informasi, dan
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program kompensasi, terbukti dapat
meningkatkan  kepercayaan  publik  serta
memperkuat keadilan sosial dan lingkungan (Lu,
2023).

Lebih jauh, penelitian menunjukkan
bahwa keberhasilan pengelolaan sampah yang
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh tingkat
keterlibatan masyarakat, integrasi aspek keadilan
sosial, dan adaptasi kebijakan terhadap
kebutuhan lokal (Musiana ef al., 2024). Dengan
demikian, pengelolaan TPA yang partisipatif dan
berkeadilan tidak hanya mampu mengurangi
ketegangan sosial, tetapi juga mendorong
terciptanya manfaat ekonomi dan lingkungan
yang lebih merata bagi seluruh lapisan
masyarakat (Arya & Shukla, 2025). Implikasi
dari temuan ini adalah perlunya reformulasi
kebijakan pengelolaan sampah yang tidak hanya
berorientasi pada kapasitas tampung, tetapi juga
memperhatikan daya dukung sosial dan
ekosistem.  Model pengelolaan  berbasis
komunitas serta sistem insentif ekonomi bagi
warga terdampak dapat menjadi solusi
berkelanjutan dalam konteks pengelolaan TPA
yang adil.

Dampak Kesehatan Akibat Perluasan dan
Operasional TPA Ijobalit

Data lapangan menunjukkan bahwa
masyarakat yang tinggal di sekitar TPA Ijobalit
mulai merasakan gangguan kesehatan yang
berkaitan langsung dengan kondisi lingkungan
yang tercemar. Keluhan yang paling sering
muncul antara lain adalah gangguan pernapasan,
penyakit kulit, dan infeksi saluran pencernaan.
Kondisi ini dipicu oleh bau menyengat dari
sampah organik yang membusuk serta rembesan
lindi yang mencemari sumber air sekitar. Dalam
wawancara, warga juga menyebutkan bahwa
penurunan kualitas udara terutama terjadi pada
malam hari saat suhu rendah memperparah
penyebaran gas metana dan bau tak sedap.

Hasil ini semakin memperkuat bukti
bahwa pengelolaan TPA yang tidak memenuhi
standar dapat menjadi sumber utama masalah
kesehatan masyarakat. Gas metana, senyawa
volatil, dan kontaminan air dari lindi terbukti
menjadi faktor utama penyebab penyakit yang
sering dikeluhkan warga sekitar TPA. Paparan
gas landfill, khususnya senyawa organik volatil
(VOCs) dan semi-volatil (SVOCs), telah
dikaitkan dengan gangguan sistem pernapasan,
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mulai dari iritasi, alergi, hingga risiko kanker
paru-paru, terutama pada pekerja dan masyarakat
yang tinggal dalam radius 1.000 meter dari TPA
(Pan et al., 2023). Selain itu, bioaerosol yang
dihasilkan dari dekomposisi limbah organik di
TPA juga meningkatkan risiko gangguan
pernapasan, seperti batuk, sesak napas, dan
infeksi saluran pernapasan, terutama pada
kelompok rentan seperti perempuan dan anak-
anak (Madhwal et al., 2020).

Rembesan lindi dari landfill mengandung
logam berat seperti timbal, kadmium, nikel, dan
mangan, serta senyawa berbahaya lain yang
dapat mencemari air tanah dan permukaan.
Konsumsi air atau produk pertanian yang
terkontaminasi logam berat ini meningkatkan
risiko gangguan kesehatan, termasuk kerusakan
organ, gangguan pencernaan, dan risiko
karsinogenik (Parvin & Tareq, 2021; Guo et al.,
2022; Gani et al., 2024). Kondisi ini diperburuk
oleh lemahnya sistem mitigasi risiko kesehatan,
seperti tidak adanya buffer zone, fasilitas
ventilasi gas, dan sistem pemantauan kualitas
udara maupun air, sehingga masyarakat terpapar
langsung terhadap polusi lingkungan (Laoye et
al., 2024; Gautam et al., 2024).

Hasil  ini  menyimpulkan = bahwa
keberadaan TPA tanpa sistem proteksi kesehatan
yang memadai memperbesar beban penyakit
masyarakat lingkar TPA. Kekurangan dari
pengelolaan saat ini adalah absennya integrasi
antara aspek teknis dan kesehatan publik dalam
satu sistem tata kelola. Implikasi penting dari
temuan ini adalah perlunya intervensi segera
berupa penataan ulang sistem pembuangan,
pembangunan zona penyangga (buffer zone),
serta peningkatan kesadaran dan perlindungan
kesehatan masyarakat melalui layanan medis dan
edukasi lingkungan. Selain itu, penyusunan
kebijakan berbasis health risk assessment harus
menjadi bagian integral dalam pengelolaan TPA
di masa depan.

Dampak Sosial Akibat Keberadaan dan
Perluasan TPA Ijobalit

Keberadaan TPA Ijobalit yang terus
mengalami perluasan tanpa keterlibatan aktif
masyarakat telah ~memunculkan berbagai
ketegangan sosial di lingkungan sekitar. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar
warga merasa tidak dilibatkan dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan,
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bahkan saat lahan TPA diperluas ke wilayah
yang lebih dekat dengan permukiman dan lahan
produktif. Warga mengungkapkan bahwa
mereka mulai merasa tidak nyaman untuk tinggal
di  lingkungan tersebut, dan sebagian
mempertimbangkan untuk pindah karena
menurunnya kualitas hidup akibat bau
menyengat, pencemaran, dan akses terbatas ke
lahan pertanian mereka.

Dampak sosial yang ditimbulkan oleh
TPA Ijobalit tidak hanya terbatas pada
pencemaran  fisik, tetapi juga  sangat
memengaruhi aspek psikososial masyarakat.
Warga mengalami ketidaknyamanan tinggal,
keresahan terhadap masa depan lingkungan, serta
berkurangnya rasa kepercayaan terhadap
pemerintah akibat pengelolaan TPA yang tidak
melibatkan partisipasi publik secara memadai.
Fenomena ini mencerminkan kegagalan
pengelolaan lingkungan berbasis partisipasi, di
mana ketidakterlibatan masyarakat dalam
pembangunan fasilitas pengelolaan sampah
dapat menimbulkan resistensi sosial, hilangnya
legitimasi pemerintah lokal, dan bahkan memicu
konflik horizontal di dalam komunitas (Ravish,
2025).

Secara teoritis, kondisi ini berkaitan erat
dengan konsep social exclusion dalam
pembangunan lingkungan, di mana kelompok
masyarakat terdampak justru tidak memiliki
ruang untuk menyuarakan kepentingannya. Hal
ini bertentangan dengan prinsip environmental
justice yang menuntut keterlibatan semua pihak
dalam setiap proses pembangunan yang berisiko
terhadap lingkungan dan kesehatan (Cannon et
al., 2023). Ketika konsultasi publik diabaikan,
pembangunan infrastruktur lingkungan seperti
TPA dapat menyebabkan disintegrasi sosial dan
meningkatnya ketegangan antara warga dan
otoritas pengelola (Lu, 2023).

Penelitian juga menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat, transparansi informasi,
dan keterbukaan pemerintah dalam pengelolaan
limbah sangat penting untuk membangun
kepercayaan publik dan mencegah resistensi
sosial. Tanpa adanya mekanisme partisipatif,
masyarakat cenderung merasa terpinggirkan dan
tidak memiliki kontrol atas keputusan yang
memengaruhi  kehidupan mereka, sehingga
memperburuk ketidakpuasan dan keresahan
sosial (Ravish, 2025).

Perluasan TPA

jobalit telah
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menimbulkan kerentanan sosial yang signifikan.
Minimnya ruang  partisipatif =~ membuat
masyarakat merasa kehilangan kontrol terhadap
lingkungannya sendiri, dan hal ini berdampak
pada kualitas interaksi sosial, kepuasan hidup,
dan stabilitas komunitas. Implikasi dari temuan
ini adalah perlunya model tata kelola lingkungan
yang inklusif dan dialogis, dengan melibatkan
komunitas sejak tahap perencanaan, sehingga
konflik sosial dapat diminimalkan dan
pengelolaan TPA dapat berjalan lebih adil dan
berkelanjutan.

Dampak Ekonomi Akibat Perluasan dan
Operasional TPA Ijobalit

Berdasarkan  hasil wawancara dan
observasi lapangan, masyarakat yang tinggal di
sekitar TPA [jobalit tidak merasakan manfaat
ekonomi yang signifikan dari keberadaan TPA.
Sebaliknya, sebagian  besar informan
menyatakan bahwa pengelolaan TPA justru
menurunkan pendapatan mereka, terutama bagi
petani yang lahannya terdampak rembesan lindi
dan pencemaran udara. Beberapa warga yang
sebelumnya menggantungkan hidup dari
pertanian, kini mengalami penurunan hasil panen
dan kesulitan mengakses lahan karena tumpukan
sampah menghalangi jalan. Di sisi lain, peluang
kerja di sektor persampahan seperti pemulung
sangat terbatas dan tidak cukup mendukung
ketahanan ekonomi keluarga.

Hasil ini menunjukkan bahwa TPA
Jjobalit tidak memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat
sekitar, bahkan justru menambah beban ekonomi
melalui kerusakan lahan, peningkatan biaya
kesehatan, dan penurunan produktivitas.
Kerusakan lahan produktif di sekitar TPA sering
terjadi akibat kontaminasi logam berat dan zat
toksik dari lindi, yang dapat merusak struktur
tanah dan mengganggu pertumbuhan tanaman,
sehingga berdampak langsung pada pendapatan
petani dan pekerja informal. Studi terbaru
menegaskan bahwa lindi dari landfill
mengandung konsentrasi tinggi logam berat
seperti besi, mangan, dan kadmium, yang
terakumulasi di tanah dan tanaman di sekitar
TPA, sehingga menurunkan kualitas dan hasil
pertanian (Beinabaj et al., 2023).

Selain itu, pengelolaan TPA yang tidak
terintegrasi dengan kebijakan pembangunan
ekonomi lokal menyebabkan masyarakat hanya
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menanggung dampak negatif tanpa memperoleh
manfaat ekonomi, seperti peluang kerja atau
program pemberdayaan berbasis komunitas. Hal
ini memperkuat ketimpangan ekonomi dan
memperburuk kondisi sosial-ekonomi
masyarakat sekitar, terutama di wilayah yang
bergantung pada lahan pertanian (Yatoo et al.,
2024). Dalam kerangka sustainable livelihood
framework, pencemaran lingkungan akibat
landfill dapat menggerus aset ekonomi dan sosial
masyarakat, schingga mengancam keberlanjutan
mata pencaharian mereka (Yaashikaa et al,
2022). Sayangnya, TPA Ijobalit belum
mengadopsi pendekatan ekonomi produktif
seperti sistem daur ulang, pengelolaan sampah
berbasis komunitas, atau program padat karya
lingkungan, yang terbukti dapat mengurangi
dampak negatif dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Mor & Ravindra, 2023).

Perluasan TPA Ijobalit tidak hanya gagal
mengurangi tekanan volume sampah, tetapi juga
memperparah kerentanan ekonomi masyarakat
lingkar TPA. Tanpa kebijakan insentif atau
skema kemitraan ekonomi yang adil, keberadaan
TPA hanya akan menjadi beban tambahan bagi
warga yang terdampak. Implikasinya, diperlukan
intervensi berbasis ekonomi lokal yang adaptif,
seperti pemberdayaan pemulung, pengembangan
bank sampah, dan kompensasi bagi lahan
pertanian  terdampak, untuk mendorong
pemulihan kesejahteraan dan mewujudkan
keadilan ekonomi dalam tata kelola lingkungan.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
perluasan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
Ljobalit di Kabupaten Lombok Timur
memberikan dampak signifikan terhadap kondisi
lingkungan, kesehatan, sosial, dan ekonomi
masyarakat sekitar. Hasil utama penelitian ini
mengungkap bahwa pengelolaan TPA yang tidak
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP) dan tidak melibatkan partisipasi
masyarakat telah menyebabkan pencemaran air
dan udara, gangguan kesehatan seperti infeksi
pernapasan dan penyakit kulit, serta penurunan
kualitas hidup dan produktivitas pertanian.
Secara sosial, muncul ketegangan antara
masyarakat dan pemerintah akibat proses
perluasan yang tidak partisipatif. Dari sisi
ekonomi, keberadaan TPA belum memberikan
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manfaat yang berarti, bahkan memperburuk
kesejahteraan petani dan warga sekitar. Temuan
ini mempertegas pentingnya tata kelola TPA
yang berkelanjutan, berbasis ekologi dan
keadilan sosial, serta mendorong integrasi antara
pengelolaan  teknis dan  pemberdayaan
masyarakat ~ untuk  menciptakan  sistem
pengelolaan sampah yang adil dan adaptif
terhadap kebutuhan lokal.
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